Hati-hati, Buang Air Besar Bisa
Membatalkan Puasa, Berikut
Penjelasannya

written by Ahmad Khalwani, M.Hum
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Harakatuna.com - Salah satu hal yang wajib dihindari ketika sedang
melaksanakan ibadah puasa adalah menjaga dari hal-hal yang membatalkan
puasa. Banyak hal yang bisa membatalkan puasa seperti makan, minum, merokok,
muntah yang disengaja, dan lain sebagainya. Namun demikian sebagai orang
yang beriman perlu mengetahui bahwasanya ada beberapa kriteria buang air
besar bisa membatalkan puasa.
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Secara umum Kkriteria buang air besar yang bisa membatalkan puasa yaitu ketika
sedang buang air besar memasukkan sesuatu ke dalam dubur, baik itu jari atau
air. Setidaknya ada tiga keadaan buang air besar yang bisa membatalkan puasa:

Pertama, buang air besar sambil berendam di sungai atau kolam namun ternyata
malah kentut sehingga ada air yang masuk ke dalam dubur. Ketika kentut di
dalam air (berendam atau buang air dengan mencelupkan pantat di air) terdapat
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sebagian air yang masuk ke dalam saluran anus ketika selesai mengeluarkan
udara. Maka ketika seseorang yang sedang berpuasa kentut dalam air, lalu terasa
olehnya adanya cairan yang masuk ke dalam anus (dubur) maka hal tersebut
dapat membatalkan puasanya. Sedangkan ketika tidak ada cairan yang masuk ke
dalam anus maka puasanya tetap dihukumi sah.

Kedua, memasukkan jari ke dalam dubur karena membersihkan kotoran. Adapun
batasan memasukan jari yang membatalkan puasa adalah adalah sebagai berikut:
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Artinya: “Adapun batasan masuknya sesuatu (pada dubur) yang dapat
membatalkan puasa. Yakni ketika melewati bagian yang tidak wajib untuk
dibasuh pada saat cebok (istinja’). Berbeda halnya ketika suatu benda masih
berada di bagian yang wajib untuk dibasuh pada saat cebok, maka tidak sampai
dihukumi membatalkan puasa. Seperti ketika memasukkan jari-jari (pada dubur)
untuk membasuh lipatan (kotoran) yang ada di dalamnya. (Syekh Sulaiman al-
Bujairami, Hasyiyah al-Bujairami ala al-Khatib, juz 6, halaman 443).

Ketiga, memasukkan kotoran kembali karena terpotong dengan sengaja oleh
dubur. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
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Artinya: “Sama halnya dengan memasukkan jari pada dubur (dalam hal
membatalkan puasa). Yakni kotoran (tahi) yang sudah keluar dari dubur dan tidak
terpisah (sambung dengan kotoran lainnya) lalu duburnya ia lipat (dari posisinya
semula). Dan terdapat sebagian kotoran yang masuk ke dalam bagian duburnya.
Sekiranya sangat jelas masuknya sesuatu dari kotoran tersebut setelah
tampaknya kotoran tersebut (di bagian luar). Hal demikian dihukumi batal karena
keluarnya kotoran dari perutnya tanpa perlu untuk melipat dubur. (Syekh
Sulaiman al-Bujairami, Hasyiyah al-Bujairami ala al-Khatib, juz 6, hal 443).

Demikianlah kriteria buang air besar yang bisa membatalkan puasa, Wallahu
A’lam Bishowab.



